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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1.  Pengertian Literasi Matematis

Literasi Matematis adalah kapasitas individu untuk
memformulasikan, melqgg,unq_kan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai kgn.tek'sﬂ.ﬁHaI ini ;ﬁ.elli‘pu_t&i\ penalaran matematik dan
penggnaé'r‘{l konsep, prosedur, fakta d;ﬁ“\al\at matematika untuk
me/hdeskripsikan, menjelaskan, dan mempredik\s\i‘\.fenomena. Hal ini
I"menuntun individu untuk mengenali peranan m%tematika dalam
I"‘-‘.‘kehidupan dan membuat penilaian yang baik q:an pengambilan
keputusan yang dibutuhkan oleh penduduk yang": konstruktif dan
reflektif. Menurut OECD (PISA, 37) IiteraSi:_._-_-'matematis adalah
ken.i'a[npuan individu merumuskan, menetap_kén, dan menafsirkan
materﬁ‘él‘ti\ka dalam berbagai konteks. Brew|g,y'(2012) juga mengatakan
bahwa Iiut.é.féé'ih""rhatérﬁatis: "'adélﬂa'hy.p-J-engetahuan yang dapat
meningkatkan kualitas berpikir matematika siswa. Sedangkan Tuner
(2014) mengartikan  literasi matematis adalah kemampuan
menggunakan pemikiran matematika dalam pemecahan masalah

sehari-hari agar lebih siap menghadapi tantangan kehidupan.

Berdasarkan pendapat Mahfudhoh, Susanto, dan Trapsilasiwi

(2017) yang mengatakan bahwa literasi matematka merupakan
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kemampuan seseorang individu dalam memecahkan masalah
kontekstual melalui penerapan matematika, tentu erat kaitannya
dengan alur berpikir. Proses berpikir tersebut juga berkaitan dengan
gaya kognitif siswa. Setiap individu memiliki gaya kognitif yang
berbeda-beda. Gaya kognitif juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi matematika karena struktur kognitif siswa dalam
menafsirkan matemati_lfa_.d_algm berbagai permasalahan dan konteks
dalam kehi@upa‘nﬂ .é.kan berbec.jha.".béd.a&‘.tergantung lingkungan yang

diala;ni*dleh masing-masing siswa.

Kemampuan literasi matematis siswa dapat a\i‘tingkatkan melalui
\aktivitas pengajuan masalah (problem posing), pemecahan masalah
E‘-gproblem solving), dan investigasi matematis. Pembélajaran di kelas
b"grlu ditekankan pada pembelajaran berbasis pe}necahan masalah
(pfo_blem solving), pembelajaran realistik (re'élistic mathematics

educétjon) atau kontekstual (contextual teéching-learning), dan

pendekéfan._qp_e_n-ended (open-ended_r_a_pp.r-déch). Tiga aspek penting

untuk penilaian literasi matematis adalah dimensi konten, dimensi
konteks, dan dimensi proses. Tahapan-tahapan teori literasi matematis

adalah sebagai berikut.

a.  Berpikir matematis (menguasai model pemikiran matematika),

yaitu.
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1)  Memunculkan pertanyaan yang menjadi karakteristik
matematika dan mengetahui jenis jawaban (tidak harus
jawabannya sendiri) yang ditawarkan oleh matematika.

2)  Memperluas lingkup sebuah konsep dengan menguraikan
beberapa propertinya dan menggeneralisasi hasilnya ke
kelas objek yang lebih besar.

3) Memaham_i_r__ _dan____menangani ruang lingkup dan batasan
‘fonseb S}ang diberikéﬁ.’ N

b. /Mé'r‘]‘éajukan dan memecahkan masz;lw‘é\h\m\atematis, yaitu.

1)  Mengidentifikasi, mengajukan, dan }ﬁepentukan berbagai

|

jenis masalah matematika (murni atau Xlterapan, terbuka
atau tertutup).

2)  Memecahkan berbagai jenis masalah ‘_f.natematis (murni
atau terapan, terbuka atau tertutup), b‘éik yang dilakukan
oleh orang lain atau oleh dirinya sendiri.

C. P"emodelan matematis (menganalisisf,dan membangun model),

yaitu.

1)  Menganalisis fondasi dan sifat model yang ada, termasuk
menilai rentang dan validitasnya.

2)  Menguraikan model yang ada, yaitu menerjemahkan dan
menafsirkan elemen model dalam hal realitas yang

dimodelkan.
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3)  Melakukan pemodelan aktif dalam konteks tertentu, yaitu
menyusun bidang, matematis, bekerja dengan (dalam)
model (termasuk memecahkan masalah yang dimunculkan
oleh model.

d.  Penalaran matematis, yaitu.

1)  Mengikuti dan menilai rantai argumen yang diajukan oleh
orang Iain.__r__ o

2) Mengétéhui maknaIHI“bIURti,matematis (atau bukan) dan

p ":‘4bagaimana perbedaannya ““d‘é‘ngan jenis  penalaran
matematis lainnya, misalnya, heuristii{:\\

3) =~ Mengungkap gagasan dasar dalam ‘ garis argumen
(terutama bukti), termasuk membedakanl;'ljalur utama dari
rincian, dan gagasan dari teknis. |

K""o_.nten Programme Internationale for Student Asg.éément (PISA)
l.'--___PISA merupakan suatu studi bertara_f. internasional yang
diseler.l"(:}g‘arakan oleh Organization for Ecgﬁomic Coooperation and
Developmc.e-ﬁf“('dECD)' yang mengkaji 'k.ér.r;ampuan literasi siswa pada
rentang usia 15-16 tahun yang diikuti beberapa negara, termasuk
Indonesia.
Kemampuan yang di ukur dalam PISA adalah kemampuan
pengetahuan dan keterampilan dalam tiga domain kognitif, yaitu
membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan alam. Untuk

memperoleh data tersebut, di susun soal dengan 100% bentuk uraian.
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Kemampuan yang di ukur berjenjang dari tingkat kesulitan yang
paling rendah ke tingkat yang lebih sulit. Pada soal-soal yang
memerlukan jawaban uraian, siswa di minta untuk menjawab dengan
jawaban yang detail dengan uraian terbuka.

Kerangka PISA matematika memberikan penjelasan dan alasan
dalam membuat suatu penilaian, yaitu bagaimana siswa yang berusia
15 tahun mengerjakan__ﬂ_permqgalahan yang bersifat matematis dengan
baik ketika 'q,ih-adérﬂ).kan dengaﬁ...ﬁé'r"m-asglahan yang muncul di dunia
nyata/, at/éa secara umum- suatu penilaia\ﬁ“‘te\nt[ang bagaimana siswa
yaﬁg berusia 15 tahun memiliki kemampuan Iiter\é‘si\matematis. Untuk
I"penggambaran lebih jelas tentang masalah tersebuﬂ, dalam (OECD
I"‘-‘.‘2010: 90) ada tiga komponen yang harus dibedakan, yaitu.
él__. Situasi atau konteks letak permasalahan. |
b Konten matematika yang digunakan gﬁtuk memecahkan

.'--___permasalahan, yang diorganisir oleh i_(_:Ié-ide tertentu secara
fﬁ‘epyeluruh.

c. Korﬁﬁéféh'éi"""maferﬁatika'"yé'h'gﬁ'.ha.t-r-us diaktifkan agar dapat
terhubung dengan dunia nyata, dimana permasalahan yang
berhubungan dengan matematika yang akan di pecahkan
bermunculan.

Menurut Himmah dan Kurniasari, (2016) fokus dari PISA
adalah menekankan pada kompetensi siswa yang diperoleh dari

sekolah yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam
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berbagai situasi. Hasil PISA matematika Indonesia dari tahun 2000
hingga 2015 berada pada urutan 10 besar dari bawah. Sedangkan
menurut Johar, (2012) program ini dilaksanakan 3 tahun sekali, dan
dimulai pada tahun 2000. Fokus penyelenggaraan PISA adalah literasi
yang menekankan keterampilan dan kemampuan siswa yang diperoleh
dari sekolah dan digunakan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-
hari.

Berdag{ar-kah"r;éndapat par;éh"l'i di ‘.atas, penulis sepaham dengan
kema/mp’l]éﬁ yang diukur dalam PISA\yang dijelaskan menurut
(QECD 2010: 90) bahwa dalam membuat s\Li‘aty penilaian yaitu
‘{bagaimana siswa berusia 15 tahun mengerjakan pexrlmasalahan yang
I"‘-‘.‘berS|fat matematis dengan baik ketika ia dlhadapkan dengan
permasalahan yang muncul di dunia nyata, atau secara umum suatu
pemlalan tentang bagaimana siswa berusia 15 tg‘hun yang memiliki
ken.i'ampuan literasi matematis. |

Khalruddln (2017) menyatakan bahwa soal PISA sendiri
dlkembangkan berdasarkan 4 konten PISA keempat konten tersebut
meliputi.

a.  Change and Relationship (perubahan dan hubungan)
b.  Shape and space (ruang dan bentuk)
c.  Quantity (bilangan)

d.  Uncertainty (ketidakpastian)
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Dari keempat konten di atas, peneliti memilih dua konten PISA
yang akan digunakan untuk penelitian yaitu konten change and
relationship dan konten shape and space.

a.  Konten Change and Relationship

Konten change and relationship dapat meminimalisir
sebagaian permasalahan yang dihadapi guru dalam mengetahui
kemampuan sisv\_{a_mer_}genali bentuk, mencari persamaan dan
perbed)a,an' 'd'z.i.ll.am berbagéi“'dime‘r_lsi dan representasi bentuk,
sef’iéxlmengenali ciri-ciri_suatu beﬁ&é“menampilkan perubahan

; yang ada dalam bentuk komprehensif. Meﬁh{gt penelitian (Julie
et al, 2017) konten change and relationsfil‘ip adalah level
kemampuan literasi siswa pada pembelajaran I;'Imatematis untuk
mendeskripsikan pengetahuan konsté.ptual dengan
memperhatikan level-level kemampuan sgbérti, level rendah,
\sedang dan tinggi. Sedangkan pendapat ménurut (OECD, 2013)
k""or]‘ten change and relationship fokusi,,,p'ada hubungan-hubungan

temb-(.).r.éll'd'é'h"'perrrrane‘n"d"l'a'h't'é'r-é. 65jek dan lingkungannya, di

mana perubahan terjadi dalam sistem-sistem yang kait mengait

dan elemen-elemen dalam sistem tersebut saling mempengaruhi
satu sama lain. Menurut (Levy, 2013), konten change and
relationship merupakan kemampuan untuk memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen

yang mudah dipahami.
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Beberapa pendapat para ahli di atas, penulis sepaham
dengan aspek yang dijelaskan oleh (Julie et al, 2017) bahwa
konten change and relationship adalah level kemampuan literasi
siswa pada pembelajaran matematis untuk mendeskripsikan
pengetahuan konsteptual dengan memperhatikan level-level

kemampuan seperti, level rendah, sedang dan tinggi.

Maka dari-itd "'ROnten___c_:hange and relationship terdiri atas
beb“e,rap‘é“éspek utama yaitum.éd‘alah menampilkan perubahan

/ /y/e{ﬁg ada dalam  bentuk kompre\k\l\énsjf, memahami jenis
’ perubahan fundamental, mengenali perut;éhan tipe tertentu
ketika hal tersebut terjadi, menerapkan teknik ini ke dunia luar,
mengendalikan perubahan alam semesta unﬁjk hasil terbaik.
Pada teori ini juga berkaitan dengan pokok';pelajaran aljabar.
Hubungan matematika sering dinyatakan.-"‘:dengan persamaan

""a‘tau hubungan yang bersifat umum,"'seperti penambahan,

pé'hgu_r_gngan, dan pembagian._r_l_—{ubuﬁ'gan itu juga dinyatakan

dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk geometris, dan
tabel. Oleh karena setiap representasi simbol itu memiliki tujuan
dan sifatnya masing-masing, proses penerjemahannya sering
menjadi sangat penting dan menentukan sesuai dengan situasi
dan tugas yang harus dikerjakan. Tahapan-Tahapan konten

Change and Relationship sebagai berikut.
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1)  Konten change and relationship terdiri dari yang terjadi
dapat berlangsung secara alami atau di sengaja oleh
manusia. Sifat dari perubahan dan hubungan juga
beragam, ada yang permanen, sementara, terus-menerus,
ataupun bersiklus.

2)  Mengetahui tentang konten change and relationship yang
terbukti dql_a_m.,_pgngaturan yang beragam seperti musik,
Qe,rtum't;ﬁhan Organ.i..s..hﬁé" \._m‘USim, cuaca, pola, tingkatan

p "‘/‘pekerjaan, dan keadaan ekoﬁami“ Kategori pada konten
matematika meliputi fungsi dan aljab\ei‘r,\\termasuk ekspresi
aljabar, kesamaan dan ketidaksamaan, reﬁ)resentasi, grafik
dan tabel. |

3)  Digambarkan untuk mengetahui suatu Iéndasan yang kuat
dalam dasar-dasar jumlah dan unit .__j:L.Jga penting untuk

mendefinisikan dan menafsirkan pe_rubahan dan hubung.

k*opten Shape and Space
.-.k.o'hféh"'s'hapﬁ and""s'béééﬁbérkaitan dengan pelajaran

geometri. Soal tentang ruang dan bentuk ini menguiji
kemampuan siswa mengenali bentuk, mencari persamaan dan
perbedaan dalam berbagai dimensi dan representasi bentuk,
serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam hubungannya
dengan posisi benda tersebut. Konten shape and space juga

diartikan sebagai konten dalam suatu penilaian literasi mtematis
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terkait dengan materi dimensi tiga yang difokuskan pada
bagaimana menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang

dalam ruang dimensi tiga (Muhidin Syah, 2003).

Menurut (Wardono,2014) shape and space berkaitan soal
ruang dan bentuk untuk menguji kemampuan siswa mengenali
ciri-ciri suatu benda. Wijaya (2012) menyebutkan bahwa untuk
memahami konsep "'é'hape____and space dibutuhkan kemampuan
untq,k-'-rﬁé.r.l.gidentifikasi persar;iéén-;- ‘g\bjek berbeda, menganalisis

//k/o/mponen-komponen dari suatu objgk\Qan mengenali suatu
bentuk dalam dimensi dan representasi yar‘i\q,&berbeda. Literasi
matematis di bidang ruang dan bentuk melibatkan serangkaian
kegiatan seperti interpretasi sudut pandang, :r"nenggambar dan
membaca peta, mengubah bentuk dengan ata':J tanpa teknologi,

menafsirkan pandangan pemandangan _.-'figa dimensi dari

.""'berbagai sudut pandang dan membangun 'répresentasi bentuk.

\""Berd-asarkan pﬁendapat-para'ah'ljif di atas, penulis sepaham
dengan konten yang dijelaskan oleh (Wardono,2014) shape and
space berkaitan soal ruang dan bentuk untuk menguji
kemampuan siswa mengenali ciri-ciri suatu benda. Geometri
digunakan sebagai fondasi yang penting untuk ruang dan
bentuk, namun kategorinya melebihi ilmu dasar geometri dalam
hal konten, metode dan makna, menggambar pada elemen

bidang matematika lain seperti pengukuran, aljabar, dan
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visualisasi spasial. Tahapan konten Shape and Space sebagai

berikut.

1)  Meliputi kemampuan mengidentifikasi dan memahami
serta menggunakan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

2)  Meliputi  kemampuan menggunakan  pengetahuan,
mengidentifi'kééi' ~.masalah  dalam  kehidupan  dan

“,.m‘ér.r.iahami fakta-fakta géﬁ'tang\ alam dan perubahan yang
/// terjadi pada kehidupan. \

/ 3) Meliputi kemampuan memahami, ‘\fhenggunakan, dan

merefleksikan dalam bentuk tulisan. .'

I"Qaya Kognitif |
Gaya kognitif adalah suatu proses atau usahé yang melibatkan
akﬁyitas mental yang terjadi dalam diri manusia":sebagai akibat dari
prosés__interaksi aktif dengan lingkungannya uniuk memperoleh suatu

perubahén...dral_am bentuk pengetahugn,,..p‘éhahaman, tingkah laku,

keterampilan, nilai daﬁ sikap yang bersifat relatif dan berbekas. Teori
kognitif dapat diartikan bahwa proses belajar akan terjadi apabila ada
aktivitas individu berinteraksi dengan lingkungan sosial dan
lingkungan fisiknya (Jean Pieget, 1980:110). Misalnya, seseorang
mengamati sesuatu ketika dalam perjalanan. Dalam pengamatan
tersebut terjadi aktifitas mental. Kemudian ia menceritakan

pengalaman tersebut kepada temannya. Ketika dia menceritakan
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pengalamannya selama dalam perjalanan, dia tidak dapat
menghadirkan objek-objek yang pernah dilihatnya selama dalam
perjalanan itu, dia hanya dapat menggambarkan semua objek itu
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Dengan demikian telah terjadi
proses belajar, dan terjadi perubahan terutama terhadap pengetahuan
dan pemahaman. Jika pengetahuan dan pemahaman tersebut
mengakibatkan perubahan.,.,_s__ilgap, maka telah terjadi perubahan sikap,
dan seteruspya;' 'I\/.I”énurut (Su.sha”éh"to.,_2012:48) pembelajaran gaya
kogn}tif”é‘c‘jfélah suatu proses berfikir, yaitl‘J‘\I‘(‘emiampuan individu untuk
me/hggabungkan, menilai dan mempertimbangka\h“syatu kejadian atau
I"peristiwa. Sedangkan menurut (Neiser,2003) gaya kbgnitif itu hanya
I"‘-‘.‘bicara tentang tiga konsep yaitu perolehan, penataanl,-'ldan penggunaan
bengetahuan. Jadi  dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah
béigaimana perolehan, penataan, dan penggg‘ﬁaan pengetahuan

seseorang untuk berpikir dan memahami sesuatu.

Géya_kpgnitif merupakan perbeqaan.séseorang dalam menerima

serta mengolah informasi. Inlzdrmasi yang di terima oleh peserta didik
dapat direpresentasikan ke dalam bentuk-bentuk simbol verbal
maupun simbol visual. Gaya kognitif yang berkaitan dengan
penerimaan informasi secara verbal maupun secara visual di sebut
dengan gaya kognitif verbalizer dan visualizer. McEwan (dalam
Widodo Winarso, 2007:5) menyatakan bahwa gaya kognitif yang

berkaitan dengan kebiasaan seseorang menggunakan alat indranya di
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bagi menjadi dua kelompok, yaitu verbalizer dan visualizer.
Mendelson (2004) menjelaskan bahwa individu yang memiliki gaya
kognitif verbalizer akan lebih cenderung mengatakan dan akan lebih
memilih untuk berkomunikasi kepada seseorang dengan menunjukkan

bagaimana mereka melakukannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis sepaham dengan
gaya kognitif yang _dijelas'l'{an"-o.l_e_h. McEwan (dalam Widodo Winarso,
2007:5) b@hvx?é..gaya kognitif meruéé'kan\perbedaan seseorang dalam
mer)erih;a serta_mengolah informasi. Info;r\ria\si\ yang diterima oleh
,ééerta didik dapat direpresentasikan kedalam bé\ﬁtuk-bentuk simbol
\verbal maupun simbol visual. Gaya kognitif yang berkaitan dengan
I"penerimaan informasi secara verbal maupun seca.r'a visual disebut
dgngan gaya kognitif verbalizer dan visualize.r'i Verbalizer dan
vigu__alizer yaitu gaya kognitif yang berkaitan"‘: dengan kebiasaan
seseé'ra_ng menggunakan alat indranya. |

Géya_kpg_pitif di bagi menjadi dua Jaitu,

a.  Verbalizer S
Marks (dalam Mendelson, 2004:87) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki gaya kognitif verbalizer lebih cenderung
mengatakan dan akan lebih memilih untuk berkomunikasi

kepada seseorang dengan menunjukkan bagaimana mereka

melakukannya. Seseorang yang bergaya kognitif verbalizer
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lebih menyukai bacaan, senang dalam menulis, dan cenderung
mendengarkan pembicaraan di lingkungan sekitarnya.
b.  Visualizer
Mendelson (2004:87) menjelaskan bahwa individu yang
memiliki gaya kognitif visualizer cenderung lebih banyak dalam
gambar, lebih lancar dengan ilustrasi dan terjemahan, serta
memahami dan [p_enyu}gai permainan yang lebih visual, seperti
teka—tgki..-"Sé;éorang yaﬁ“!.].“'berga“Ya kognitif visualizer lebih
/méﬁ;ukai grafik, senang dalam rr;é‘hgggmbar, dan cenderung
melihat-lihat situasi di lingkungan sekitarny\/é;_\

B. Kajié'gn Penelitian yang Relevan

Guna mendukung penelitian ini, berikut akan di-éajikan penelitian

yang relevan:

1.

Pene"l"i_tian yang dilakukan oleh IIyas" Ramdani jurusan

Pendidikan_Matematika pada tahun 2014 dalam skripsi yang

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk
Memfasilitasi Pencapaian Literasi Matematis Siswa Kelas VII”
Dari skripsi tersebut di peroleh kesimpulan bahwa penelitian
menunjukkan kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kevalidan
termasuk dalam kriteria baik skor rata-rata 4,15 berdasarkan penilaian

dua dosen ahli (ahli materi dan ahli media) dan termasuk Kkriteria
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sangat baik dengan skor rata-rata 4,55 berdasarkan hasil evaluasi guru
matematika. Kualitas bahan ajar tersebut dilihat dari aspek kepraktisan
termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 berdasarkan
hasil respon siswa terhadap bahan ajar. Kualitas bahan ajar tersebut
juga untuk memfasilitasi pencapaian literasi matematika siswa.
Keefektifan tersebut berdasarkan hasil proses literasi matematika yang
menunjukkan presentqse.,.,.ke__t_untasan hasil belajar siswa mencapai
82,76 %. }?e.rsahﬂéén dengan.h mpéhel.itilan ini adalah upaya yang
dilak}ka’r/i/untuk meningkatkan Iiteraéf\,\matematis siswa adala
pefﬁbelajaran dengan menekankan konsep, \r\nexmbiasakan siswa
I"menyelesaikan persoalan matematika yang terkait XIHengan konteks,
I"‘-‘.‘dan memotivasi siswa untuk belajar dengan Iéiat dan keras.
.'P__erbedaannya adalah pada penelitian sebelumn-’;/a menggunakan
m""o_.del bahan ajar Analysis, Design, DeveIopment,___.-llmpIementation and
Eval.lu__ation (ADDIE), sedangkan peneliti menggunakan Programme
Internéﬁgnale for Student Assesment (PI%A) dalam konten change
and relatiéﬁ.éh'ib""dah‘sthé"ahd""'s'b'ééé- yang menggunakan gaya
kognitif verbalizer dan visualizer.

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Marina, Edy Yusmin, dan Ahmad
Yani T (2016) yang berjudul “Proses Literasi Matematis Dikaji
Dari Content Shape And Space dalam Materi Geometri di SMA”

Dari jurnal tersebut di peroleh kesimpulan bahwa penelitian

menunjukkan proses literasi matematis siswa kelas X MIA 1 SMAN 6
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Pontianak di lihat dari aspek komunikasi, siswa cenderung belum
lancar dalam mengemukakan hasil pemikiran dan terhambat dalam
memaparkan langkah penyelesaian dengan benar. Di lihat dari aspek
representasi, sebagian besar siswa dapat menyajikan masalah
kontekstual ke dalam bentuk gambar. Di lihat dari aspek penalaran
argumentasi, siswa cenderung mampu memberikan pernyataan logis
dilengkapi dengan alas__q_n_ .da_n__r_.gambar sehingga di peroleh kesimpulan
yang beralasxan.-"D'i' ..I..ihat dari asf;ék"perepcanaan strategi memecahkan
masziah,’/s/i‘swa masih kesulitan untuk rr‘i‘éhyelesaikan masalah yang
prdéedur penyelesaiannya memerlukan perenc\é‘ngan penyelesaian,
I"tidak sekedar menggunakan rumus. Persamaan yangxl‘ pertama dengan
I"‘-‘.‘penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang [-iterasi matematis
a_an untuk persamaan yang kedua dalam penelitiaﬁ ini yaitu sama-
sa{“ma menggunakan Programme Internationale fq_r".Student Assesment
(PIéA). Perbedaannya adalah  penelitian / .sebelumnya hanya
mengg.‘l"]n‘fakan konten = shape and queé, sedangkan peneliti
mengguna.l;a.t.ﬁ 'k'b'hféri'charfgé'a'hd"'féié.tid-r-lship dan shape and space
yang ditinjau dari gaya kognitif verbalizer dan visualizer.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Firnando, Sugianto, dan
Asep Nursangaji (2015) yang berjudul “Literasi Kuantitatif Siswa
dikaji dari Aspek Content Change and Relationship dalam Aljabar

di SMP”
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Dari jurnal tersebut di peroleh kesimpulan bahwa hasil analisis
data, wawancara, dan pembahasan yang telah di lakukan, di peroleh
hasil dari penelitian ini adalah literasi kuantitatif menunjukkan bahwa
masih terdapat tantangan untuk aspek interprestasi dan komunikasi.
Sedangkan untuk aspek representasi dan kalkulasi terdapat peluang
bagi pengembangan literasi kuantitatif secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa rerata. Iltera5| kuantitatif siswa yang di kaji dari
aspek konten change and relatlonshlp adalah 82,38 (skala 0-100).
Persa/maan dengan penelitian-ini adalah sama—sama mengkaji tentang
IlteraS| matematis peserta didik. Perbedaannya adalah penelitian
‘sebelumnya hanya menggunakan konten change hnd relationship
I‘-‘.‘sedangkan penulis menggunakan konten change anq; relationship dan
éhape and space yang ditinjau dari gaya kognit’%f verbalizer dan

visualizer.

Kerangka Berplklr

Pembelajaran ‘matematika adalah |Imu “yang selalu berhubungan
dengan penambahan, pengurangan, dan pembagian, selain itu juga berkaitan
dengan ruang dan bentuk. Dengan begitu masih banyak siswa yang
menganggap pelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sulit. Hal
ini dapat di lihat dari hasil belajar siswa dalam menyelesaikan persoalan

masalah matematika masih tergolong rendah. Dalam hal ini bisa terjadi
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karena beberapa faktor penyebab yang bisa terjadi dari faktor individu
maupun faktor lain.

Metode pembelajaran merupakan faktor lain yang dapat
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan persoalan masalah matematika.
Salah satu metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap penyelesaian
persoalan masalah matematika adalah metode PISA terutama pada konten
change and relationship dan shape and space. Siswa yang lebih mudah
menyelesaikan persoalan masalah matematlka pada konten change and
relatlonshlp terbllang siswa lebih dominan daiam menyelesaikan soal
penjurp,lahan, pengurangan, dan pembagian dalam berb‘agai simbol aljabar,
grafik bentuk geometris, dan tabel. Siswa yang lebih muda‘h menyelesaikan
persoalan masalah matematika pada konten shape and space terbilang lebih
domlnan dalam menyelesaikan soal ruang dan bentuk dalam mencari
persamaan dan perbedaan berbagai dimensi dan ___r‘eepresentasu serta
mengenal..i' --ciri-ciri suatu benda dalam hubungannya eengan posisi benda
tersebut. Sehlngga metode pembelajaran PISA pada konten change and
relationship dan shape and space menjadl salah satu faktor yang
berpengaruh pada penyelesaian soal matematika.

Gaya kognitif verbalizer dan visualizer juga merupakan faktor lain
yang berpengaruh terhadap penyelesaian persoalan masalah matematika.
Gaya kognitif verbalizer dan visualizer merupakan gaya kognitif yang
berkaitan dengan kebiasaan seseorang menggunakan alat indranya. Siswa

dengan gaya kognitif verbalizer cenderung lebih mudah untuk menerima,
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memproses, menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk tulisan,
sedangkan siswa dengan gaya kognitif visualizer cenderung lebih mudah
untuk menerima, memproses, menyimpan, dan menggunakan informasi
dalam bentuk gambar maupun grafik. Maka dari itu gaya kognitif verbalizer
dan visualizer juga merupakan salah satu faktor terpenting yang

berpengaruh terhadap penyelesaian persoalan masalah matematika.

Berdasarkan pend_apat--*I\'/Iéﬁfu-dh.q_h, Susanto, dan Trapsilasiwi (2017)
yang mengata}gan ""'b.ahwa literasi maférﬁatkg\ merupakan kemampuan
seseorang Aﬁaividu dalam memecahkan maséiah\ _kontekstual melalui
penerabén matematika, tentu erat kaitannya dengan alur berpikir. Proses
berpikir tersebut juga berkaitan dengan gaya kognitif siswa. Setiap individu
memill'lziki gaya kognitif yang berbeda-beda. Gaya kogn.j'tif juga menjadi
faktor.'yang mempengaruhi kemampuan literasi matemat.i'i(a karena struktur
kognitif."s._i_swa dalam menafsirkan matematika dalam bef:bagai permasalahan

dan kontelx<'s_ dalam kehidupan akan berbeda-beda t:ergantung lingkungan

yang dialami &eh_masing-masing siswa.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka

berpikir dalam penelitian sebagai berikut.
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SISWA

}

PENYELESAIAN PERSOALAN MASALAH MATEMATIKA

KEMAMPUAN LITERASI GAYA KOGNITIF
MATEMATIS PADA < _
KONTEN PISA 1 Vgrbal_lzer
2. Visualizer
1.  Change and
Relationship
Gambar 2.1

\; Kerangka Berpikir

D. Pertei‘nyaan Penelitian
1. Bég_aimana kemampuan. literasi matematis peserta ld:idik pada konten
chaﬁg_e and relationship ditinjau dari gaya kognitif _v'érbalizer?
2. Bagairﬁ'ana kemampuan literasi matematis pese‘fta didik pada konten

change an"dxr_e_l_gt_ionship ditinjau dari gaya k_og'ﬁitif visualizer?

3. Bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik pada konten
shape and space ditinjau dari gaya kognitif verbalizer?
4. Bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik pada konten

shape and space ditinjau dari gaya kognitif visualizer?



